
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab satu 

sampai bab lima mengenai peran motivasi dalam proses penyembuhan 

pasien Stroke (studi kasus pada pasien di bengkel kesehatan Rojas 

Treatment Center Batu Malang) dapat menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Metode motivasi yang digunakan dalam masa penyembuhan 

penyakit stroke yang ada di klinik Rojas ini menerapkan motivasi 

dengan cara memberi wawasan terhadap penyakit yang dialaminya. 

Bukan hanya pasian saja tetapi keluarga pasien yang terkena stroke 

juga mengalami gelisah dan khawatir ketika salah satu dari 

keluargannya terkena stroke, mental dari keluarga juga ikut 

tergoncang karena salah satu kelurganya mengalami penyakit Stroke, 

dengan hal ini tidak hanya pasien saja yang diberi motivasi tetapi 

keluarga pasien juga membutuhkan motivasi dengan tujuan untuk 

selalu sabar dan semangat dalam merawat pasien dalam proses 

penyembuhan penyakitnya. 

2. Penerapan metode motivasi yang ada di klinik rojas ini ada beberapa 

diantaranya motivasi psikologi dengan cara ketika pasien datang akan 

disambut seperti halnya keluarga, Diberi wawasan tentang hidup 

sehat, Berfikir positif, Pasien diajak untuk tetap optimis. Kemudian 



ada motivasi spiritual dengan cara mengajak pasien untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan cara dengan ber 

istighfar, Pasien diajak melakukan Sholat hajad, Pasien diajak untuk 

Sholat tahajud dan berdo’a. Dalam pemberian motivasi kepada pasien, 

klinik rojas lebih cenderung memberikan motivasi secara spiritual 

dalam membangun Rohani pasien. Dengan adanya motivasi motivasi 

yang diberikan kepada pasien ini membuat pasien yang di terapi lebih 

cepat pulih dan pengaruhnya cukup besar untuk kesembuhan pasien. 

B. Saran 

 
Dari hasil penelitian data dan pengamatan di lapangan, maka peneliti 

ingin memberi saran terhadap pihak yang terkait, diantaranya: 

1. Bagi klinik Rojas Treatment Center diharapkan untuk selalu 

memberikan motivasi terhadap pasien yang sedang menjalani 

pengobatan kususnya pasien setroke. Semoga menjadi semakin 

berkembang dan menginspirasi Lembaga kesehatan lainya. 

2. Bagi keluarga pasien diharapkan apabila terdapat keluarga yang 

terkena penyakit yang sama maupun penyakit-penyakit yang serupa 

agar selalu tulus dan semangat dalam merawat keluarga yang sakit. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dalam 

beberapa aspek lain namun dengan tema yang sama. Saran tersebut 

digunakan sebagai penambah wawasan keilmuan dan pembanding 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian selanjutnya. 


